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Elsimil (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil) merupakan program dari
BKKBN yang bekerja sama dengan Kemenag untuk mencegah stunting yang
ditujukan kepada calon pengantin agar dapat terdeteksi sejak dini. Dengan adanya
program tersebut, perlu dilakukan peninjauan terhadap pelaksanaan aplikasi
Elsimil menggunakan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting dan implikasinya terhadap kesejahteraan anak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pencegahan
stunting melalui aplikasi Elsimil bagi calon pengantin di Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung? (2) Bagaimana implikasi pencegahan stunting melalui
aplikasi Elsimil bagi calon pengantin terhadap kesejahteraan anak?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif berupa
penelitian lapangan yang meneliti suatu peristiwa menggunakan pendekatan
deskriptif untuk mengetahui fakta yang ada di lapangan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya, peneliti melakukan analisis dengan menggunakan kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan dalam mengecek
keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan aplikasi
Elsimil (Elektronik Siap Nikah dan Siap Hamil) bagi calon pengantin di
Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung dengan pendampingan yang
dilakukan oleh Tim Pendamping Keluarga (TPK) sudah berjalan sejak tahun
2022. Calon pengantin menginstal aplikasi Elsimil dan mengisi indikator yang ada
di dalam aplikasi sesuai dengan hasil cek kesehatan di Puskesmas dan kemudian
mendapatkan sertifikat yang menunjukkan ideal atau beresiko stunting. Aplikasi
Elsimil dapat berjalan dengan baik dengan adanya Tim Pendamping Keluarga
yang aktif dalam melakukan survei terhadap calon pengantin, akan tetapi calon
pengantin yang enggan mengisi menyebabkan terhambatnya pelaksanaan aplikasi
Elsimil di Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. (2) Adanya aplikasi
Elsimil dapat diketahui calon pengantin yang beresiko stunting sehingga dapat
dicegah sejak awal. Dengan pencegahan tersebut dapat berdampak pada calon
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anak sehingga anak dapat lahir dan tumbuh dengan sehat serta kesejahteraannya
tejamin.
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Elsimil (Electronic Ready for Marriage and Ready for Pregnancy) is a
program from BKKBN which collaborates with the Ministry of Religion to
prevent stunting aimed at prospective brides and grooms so that it can be detected
early. With this program, it is necessary to review the implementation of the
Elsimil application using Presidential Regulation Number 72 of 2021 concerning
the Acceleration of Reducing Stunting and its implications for children's welfare.

The formulation of the problem in this research is: (1) How to prevent
stunting through the Elsimil application for prospective brides and grooms in
Kauman District, Tulungagung Regency? (2) What are the implications of
preventing stunting through the Elsimil application for prospective brides and
grooms for children's welfare?

The type of research used is qualitative research in the form of field
research which examines an event using a descriptive approach to find out the
facts in the field. The data collection techniques used by researchers are
observation, interviews, and documentation. Next, the researcher carried out
analysis using data condensation, data presentation, and drawing conclusions.
Meanwhile, in checking the validity of the data, researchers used triangulation
techniques.

The research results show that: (1) The implementation of the Elsimil
application (Electronic Ready for Marriage and Pregnancy) for prospective brides
and grooms in Kauman District, Tulungagung Regency with assistance provided
by the Family Assistance Team (TPK) has been running since 2022. Prospective
brides and grooms install the Elsimil application and fill in the indicators in the
application accordingly. with the results of a health check at the Community
Health Center and then getting a certificate showing whether you are ideal or at
risk of stunting. The Elsimil application can run well with the Family Assistance
Team which is active in conducting surveys of prospective brides and grooms,
however, prospective brides and grooms who are reluctant to fill out this cause
delays in the implementation of the Elsimil application in Kauman District,
Tulungagung Regency. (2) With the Elsimil application, prospective brides and
grooms who are at risk of stunting can be identified so that it can be prevented
from the start. This prevention can have an impact on future children so that
children can be born and grow healthily and their welfare is guaranteed.
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